
BATALKAN
VAKSIN BERBAYAR 

ALIAS
VAKSIN RENTE

Faisal Basri
15 Juli 2021



Awalnya memang pemerintah tetapkan 70 persen 
vaksin mandiri, yang gratis hanya 30 persen



Begini rinciannya
Jakarta, CNN Indonesia -- Wakil Menteri BUMN I 
Budi Gunadi Sadikin menyebut pihaknya 
mendapat tugas dari Kementerian Kesehatan untuk 
mengadakan dan mendistribusikan sekitar 172,61 
juta dosis vaksin corona (covid-19) melalui skema 
vaksin mandiri. Budi bilang Kementerian BUMN 
kebagian tugas khusus menyuntikkan vaksin 
corona kepada kelompok penerima masyarakat dan 
pelaku ekonomi yang tergolong mampu sebesar 
74,04 juta orang. Angka tersebut, katanya, berasal 
dari estimasi kebutuhan dua dosis vaksinasi per 
orang ditambah cadangan (wastage) sebesar 15 
persen dari total dosis yang dibutuhkan.
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20201117140129-92-
570800/kementerian-bumn-kebagian-tugas-suntik-172-juta-vaksin-corona

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20201117140129-92-570800/kementerian-bumn-kebagian-tugas-suntik-172-juta-vaksin-corona


Muncul penolakan, meluncur Petisi I dan sekarang Petisi II



Setelah diprotes keras, lalu semua gratis

Presiden Joko Widodo memutuskan bahwa vaksin 
Covid-19 bagi masyarakat akan tersedia secara gratis 
atau tanpa dikenakan biaya sama sekali. Keputusan 
tersebut diambil setelah mempertimbangkan masukan 
dari masyarakat sekaligus melakukan perhitungan 
anggaran keuangan negara.
Hal itu disampaikan oleh Presiden dalam 
pernyataannya yang ditayangkan melalui YouTube 
Sekretariat Presiden, dari Istana Merdeka, Jakarta, 
pada Rabu, 16 Desember 2020.
“Jadi, setelah banyak menerima banyak masukan dari 
masyarakat dan setelah melakukan kalkulasi ulang, 
perhitungan ulang, mengenai keuangan negara, dapat 
saya sampaikan bahwa vaksin Covid-19 untuk 
masyarakat adalah gratis,” ujarnya.
“Sekali lagi, gratis, tidak dikenakan biaya sama sekali,” 
Presiden menegaskan.

Sumber: https://www.presidenri.go.id/siaran-pers/presiden-jokowi-vaksin-covid-19-gratis/

https://www.presidenri.go.id/siaran-pers/presiden-jokowi-vaksin-covid-19-gratis/


Tetapi rencana 
semula terus 
diwujudkan:
volume dan 

realisasi vaksin 
berbayar

• Sampai 13 Juli 2021, Kimia Farma telah 
mendatangkan 1,5 juta dosis vaksin Sinopharm 
untuk program vaksin berbayar.

• Pada 13 Juli tiba 1,4 juta dosis dan pada 16 Juli 
direncanakan tiba lagi sebanyak 4 juta dosis.

• Komitmen total pengadaan vaksin berbayar Bio 
Farma sebagai induk holding BUMN Farmasi 
adalah 15 juta dosis. 

• Realisasi seret: hingga 6 Juli Kadin baru menyerap 
281,6 ribu dosis dengan rerata penyuntikan 
5.400 dosis per hari.



Maka muncul inisiatif vaksin berbayar untuk individu 
kronologi penyusunan Permenkes 19/2021

Sumber: Presentasi Menteri Kesehatan pada Rapat Kerja & RDP Komisi IX DPR RI, 13 Juli 2021. 



Murni bisnis

• Menteri kesehatan menegaskan bahwa vaksin 
berbayar dilakukan berdasarkan business to business 
antara Bio Farma dan Kimia Farma, anak 
perusahaannya, dengan produsen vaksin tanpa 
campur tangan pemerintah.

• Menteri kesehatan enggan mengambil alih atau 
membeli vaksin pengadaan BUMN karena harganya 
terlalu mahal. Pemerintah telah memperoleh vaksin 
dengan harga yang lebih murah.

• Menurut Menteri Kesehatan, program vaksin 
berbayar dapat meringankan anggaran. Padahal 
menurut Menteri Keuangan program vaksinasi 
menyeluruh telah dijamin atau dialokasikan dalam 
APBN.

Sumber: https://koran.tempo.co/read/berita-utama/466321/menteri-kesehatan-budi-
gunadi-sadikin-mengungkapkan-cerita-di-balik-vaksinasi-gotong-royong-individu?

https://koran.tempo.co/read/berita-utama/466321/menteri-kesehatan-budi-gunadi-sadikin-mengungkapkan-cerita-di-balik-vaksinasi-gotong-royong-individu


Padahal telah dialokasikan dalam APBN



Mana gotong royongnya?



Rakyat masih berjibaku untuk divaksinasi



Bisnis vaksin memang menggiurkan



Harga dan 
margin vaksin 

berbayar

§ Berdasarkan Permenkes 19/2021:
• Biaya maksimal pembelian vaksin Rp321.660 per 

dosis
• Biaya maksimal pelayanan Rp117.910 per dosis.
• Sehingga, biaya paket lengkap dua suntikan 

Rp879.140.
• Margin penyediaan vaksin 20 persen dan margin 

fasilitas penyuntikan 15 persen

§ Maka, margin total per paket 2 suntikan
= Rp128.664 (vaksin) + Rp35.373 (jasa) = 
= Rp164.037

§ Target 15 juta orang (dua dosis) = Rp2,46 
triliun



Contribution of 
chemical, 

pharmaceutical 
and traditional 

medicine industry 
to non-oil and gas 

manufacturing 
(percent)
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The growth of 
manufacturing 

industry; and 
chemical, 

pharmaceutical & 
botanical products 

(year-on-year, 
percent)
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Solusi tuntas

Jika PT Kimia Farma (Tbk) dan BUMN farmasi lainnya sudah terlanjur pesan atau beli vaksin, 
pemerintah mengambil alih tanggung jawab.

Karena pada awalnya BUMN farmasi hanya menjalankan penugasan pemerintah, sedangkan 
kebijakan pemerintah sudah berubah, maka rencana harus direvisi.

Jadikan vaksin pengadaan BUMN farmasi itu sebagai stok nasional dalam pengelolaan sistem 
logistik vaksinasi satu pintu.

BUMN farmasi murni sebagai operator vaksinasi untuk mempercepat pencapaian herd immunity.

Lebih baik mengoreksi yang salah. Jika dibiarkan akan menimbulkan rangkaian kesalahan yang 
semakin panjang yang kian menjauh dari rasa keadilan. 



Terima kasih
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